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PROYEK pembangunan taman Vatulemo,
depan Kantor Wali Kota Palu terus menuai
sorotan masyarakat. Mulai dari isu tidak ber-
bandingnya antara hasil pekerjaan dengan
hilai kontrak senilai Rp7,2 miliar, hingga ro-
bohnyatrotoarakibat hujan yangmengguyur
wilayah Kota Palu dan sekitarnya.

Terkait fakta lapangan tersebut, berbagai
harapan masyarakat kepada aparat hukum
untuk segera melakukan penyelidikan atas
dugaan proyek yang tidak berbanding terse-
but. Apalagi, kerusakan trotoar setelah guy-
uran hujan yang mengindikasikan kuali-
tas bangunan maupun gagalnya konstruksi.

Hasil pemeriksaan tim Inspektorat Kota
Palu beberapa waktu lalu, yang menyatakan
bahwaadanyabeberapaitem pekerjaanyang
belum terlihat rapi pada hasil pembangu-
nan taman Vatulemo, masih terus dilakukan
pemeriksaan lapangan. i

i Baca KONTRAKTOR hal 5
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Dikonfirmasi mediaini, Ins-
pektur Inspektorat Kota Palu,
Imran mengatakan, bahwa
hinggakini, tim pemeriksalns-
pektoratKotaPalusendiri, ma-
sih terus melakukan pemerik-
saan untuk lebih mendalami
kebenaran isu (dugaan ma-
syarakat) yang tengah mem-
buming di wilayah Ibu kota
Sultengitu,

“Belum bisa kami memberi-
kan kesimpulan terkait hasil
pemeriksaan yang kami laku-
kan. Kan, kalau ada semacam
ternuan, pihaknyaterlebih da-
huluakan memberikanwaktu
ke pihak kontraktor (PT FAJ
dan PT Uber Karya) untuk
melakukan perbaikan, Wak
tunya selama 60 hari laman-
va. Jika, dengan waktu yang
Aibadkan o piliak kontiak-

tor tidak juga melaksanakan
sebagaimana kewajibannya,
maka, mau tidak mau hal ini
akan mengarah ke ranah hu-
kum," pungkasnya.

Lantas bagaimana tang-
gapan pihak rekanan (kon-
trakior) itu sendiri atas hal
tersebut? Dikonfirmasi Ra-
dar Sulteng, Selasa (18/10),
Komisaris PT Firman An-
ugerah Jaya (FAJ), Jauhry
Sakkung mengatakan, terkait
adanya dugaan mark up atau
tidak berbandingnya antara
hasil dan nilai kontrak proyek
pembangunan taman Vatule-
mo, sebagaimana penilaian
‘masyarakat Kota Palu, me-
‘mang tu terlihat kalau hany
dilihat sepintas saja.

“Kalau berdasarkan pe-
nilaian orang awam, pem-
bangunan taman Vatulemo,
‘memang hanya terlihat biasa
saja. Tetapi, coba kalau dili-
hatberdasarkanhitung-hitun-

gan paraahli dibidangarsitek
itu sendiri,” ungkap Dede sa-
paan akrab Jauhry Sakkung,
saat ditemui di kediamannya
kemarin.

Kalau berkaitan dengan ad-
anya dugaan mark up atas
pembangunan taman Vatule-
mo, pihaknya mengklaim itu
tidak sampai mengarah kes-
itu atau tidak benar. “Proyek
nikan kamikerjaberdasarkan
hasil pemenang lelang. Jadi,
Kalau proyek melalui pelelan-
ganitu, tidakadayangnaman-
yamarkup, kecualiproyekme-
lalui penunjukanlangsung,itu
bisa menimbulkan terjadinya
markup,” terangnya.

Akan tetapi, akunya, kalau
dari segi adanya temuan dari
timInspektorat Kota Palu saat
melakukan pemeriksaan, atas
hasil pembangunan taman
Vatulemo, memang benar.

“Ya,kalauterkaitadanya be-
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belum terlihat rapi, memang
benar. Seperti di bagian pav-
ingtaman, masih terlihatber-
gelombang,” tutumya.

Selain itu, dijelaskanya, ter-
kaitbagian trotoaryangroboh
ataurusakakibat curah hujan
cukuptinggi itukarenakondi-
si lokasi di wilayah pemban-
gunan taman Vatulemo yang
terbilang rendah atau menu-
run, yangmembuatairmudah
‘mengalirdanmengikisbangu-
nan atau trotoar taman Vat-
ulemo. Sehingga menimbul-
kan kerusakan,

“Namun, itu tidak masuk
dalam perencanaan. Intinya,
saya belum bisa bicara ban-
yak terkait hal itu, karena itu
bukan bidang saya. Ada me-
mangbidangteknis-nyakalau
mengenai kontruksi bangu-
nan taman Vatulemo. Trotoar
yang rusak kemarin, juga su-
dah kami perbaiki kembali,”
paparnva.(sur)




